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ABSTRAK 

Suci Arifah Pasha, (2023):  Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

Pengambilan Upah Donasi Oleh Lembaga 

Swadaya Masyarakat Yang Bekerja Sama 

Dengan Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

UIN SUSKA RIAU 

 

Penelitan ini dilatar belakangi oleh Lembaga Swadaya Masyarakat yang 

berada di Pekanbaru dan Organisasi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Suska Riau periode 2022/2023 tentang pengambilan upah dari dana donasi. Pada 

Pengumpulan donasi ini terdapat pemotongan dari kedua belah pihak yang 

bertujuan sebagai biaya operasional. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1) Bagaimana sistem pelaksanaan pengumpulan donasi Lembaga Swadaya 

Masyarakat yang bekerja sama dengan mahasiwa Hukum Ekonomi Syariah UIN 

Suska Riau beserta pengambilan upah didalamnya? 2) Bagaimana Tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap pengambilan upah dari hasil pengumpulan donasi? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) untuk 

mengetahui jawaban rumusan masalah diatas. Penulis mengambil lokasi disalah 

satu Lembaga Swadaya Masyarakat di Pekanbaru dan juga Pengurus Organisasi 

Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska Riau, dengan jumlah informan sebanyak 5 

orang yang terdiri 2 orang dari Lembaga Swadaya Masyarakat 3 Orang dari 

pengurus Organisasi Hukum Ekonomi Syariah Uin Suska Riau. Data primer 

penelitian ini diperoleh langsung di lapangan dengan memakai teknik penelitian 

yang akan terjadi atau disebut dengan observasi, serta wawancara. Sedangkan 

metoda analisa yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu data-data 

yang berupa informasi dan uraian yang dikaitkan dengan data-data lain untuk 

memperoleh kejelasan dan kebenaran yang akan menguatkan gambaran yang 

sudah ada. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktek pengumpulan donasi 

yang dilakukan oleh organisasi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska 

Riau terdapat pemotongan didalamnya sebanyak 30% dan dari pihak Lembaga 

Swadaya Masyarakat sebanyak 10% yang bertujuan untuk dana operasional, dari 

keterangan di atas telah tampak adanya penyimpangan dari sisi organisasi 

mahasiwa dalam pengambilan harta donasi yang melebihi batas dari peraturan 

undang-undang yang hanya boleh dipotong sebanyak 10% untuk biaya 

operasional dan dari sisi lembaga swadaya masyarakat telah mengikuti peraturan 

pemrintah yang ada. Serta ditinjau dari Fiqh Muamalah kejadian tersebut juga 

menyimpang dari pandangan ulama yang berpendapat  tidak diperbolehkannya 

mengambil hasil donasi sepeserpun.  

 

Kata Kunci: Pengambilan Upah Donasi, Fiqh Muamalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat terjadinya musibah di dalam kehidupan masyarakat sosial kerap kali  

tidak dapat dihindari hal tersebut dikehidupan bermasyarakat ini. Dengan sikap 

saling membutuhkan antara satu sama lain yang menimbulkan adanya saling 

berinteraksi dan berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan serta membantu 

beberapa pihak yang membutuhkan, maka dari itu munculnya rasa  empati dari 

berbagai kalangan masyarakat sosial. 

Dengan adanya musibah terlihat dampak yang berpengaruh dari sikap 

masyarakat yaitu saling tolong menolong sesama manusia dan perasaan saling 

membutuhkan saat dalam kesulitan.  

Telah tertera Firman Allah didalam Al-Qur’an surat Al-Maidah (5): 2 

ِ وَلََ  رَ الّلّٓ
ِٕ
هوْا شَؼَاۤى ل يْنَ آمَنوُْا لََ تُُِ ِ َا الَّذ َيُّه يَْْ  يٰٓٓ مِّ دَ وَلََٓ آۤ

ِٕ
ى يْرَ امحَْرَامَ وَلََ اميَْدْيَ وَلََ امقَْلََۤ امشذ

ذكُْ  رمَِن مْ وَرِضْوَانًً ۗوَاِذَا حَللَتُُْْ فاَصْطَادُوْا ۗوَلََ يََْ ِ بِّّ نْ رذ  امبَْيْتَ امحَْرَامَ يبَتَْغُوْنَ فضَْلًَ مِّ

وْكُُْ غَنِ اممَْسْجِدِ  نَآنُ قوَْمٍ اَنْ صَده امحَْرَامِ اَنْ ثؼَْتَدُوْاۘ وَثؼََاوَهوُْا ػلَََ امبِِّْ وَامتذقْوٓىۖ وَلََ ش َ

َ شَدِيدُْ امؼِْقَابِ  َ ۗاِنذ الّلّٓ ذقُوا الّلّٓ ثِْْ وَامؼُْدْوَانِ ۖوَاث  ٢ثؼََاوَهوُْا ػلَََ الَِْ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”
1
 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan  bahwasanya tolong menolong tersebut 

telah jelas perintahnya. Maka dari itu sebagai umat muslim harus bisa 

                                                             

1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019), h. 143. 
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memberikan pertolongan kepada sesama manusia walaupun dimulai dari hal 

yang kecil. 

Tolong menolong dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satu 

diantaranya ialah memberikan sedikit harta bagi siapa saja yang 

membutuhkannya. 

Memberikan harta kepada yang membutuhkan juga merupakan salah satu 

bentuk cara saling tolong menolong antara umat manusia, yang disebut juga 

dengan berdonasi, bersedekah, berzakat dan lain-lain. 

Dari beberapa contoh diatas, yang akan di bahas disini adalah berdonasi, 

donasi secara umum memiliki banyak tujuan diantaranya sarana sosial, 

pelestarian alam, fasilitas Pendidikan, dan bencana alam. Orang yang 

berdonasi kepada korban musibah merupakan salah satu contoh sikap tolong 

menolong di dalam kehidupan bermasyarakat, oleh karena itu peneliti akan 

mermbahas lebih dalam penelitian ini yaitu berdonasi yang bertujuan untuk 

bencana alam.
2
 

Donasi korban bencana alam diprioritaskan diantara yang lainnya, karena 

diantara korban bencana alam  terdapat fakir miskin dan juga kategori yang 

ada di dalam macam-macam tujuan berdonasi yang bertujuan membantu 

perekonomian bagi yang membutuhkan. Donasi bencana alam juga 

dialokasikan kepada pihak yang berkebutuhan terdesak.
3
 

                                                             

 
2
 Maya Giftira, ”Arti Donasi dan 4 Jenisnya yang ada di Indonesia”, di akses dari: 

https://wahanavisi.org/en/media-resources/stories/detail/arti-donasi-dan-4-jenis-nya yang-ada-di-

indonesia, diakses pada 10 Maret 2023. 

3
 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, Jakarta: Republika Penerbit, 2020, h. 212 

https://wahanavisi.org/en/media-resources/stories/detail/arti-donasi-dan-4-jenis-nya
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Donasi bencana alam tidak akan sampai kepada penerima yang 

membutuhkan, jika tidak ada pihak sebagai perantara yang membantu 

mengumpulkan donasi tersebut. 

Di dalam proses pengumpulan dana ada beberapa keterlibatan dari 

pengumpulan donasi sampai ke tangan yang membutuhkan, diantaranya:  

pihak donator, pengumpul dana donasi dan penerima donasi ( pihak yang 

membutuhkan ). 

Beberapa pihak yang berkontribusi didalam pengumpulan donasi telah 

memberikan tenaganya berupa jasa yang telah dikeluarkannya. Menyewa jasa 

hakikatnya sama dengan membeli harta berupa manfaat.
4
 Maka dari itu tidak 

bisa dipungkiri bahwasanya orang-orang yang telah mengumpulkan dana juga 

telah meluangkan waktunya untuk kegiatan sosial dalam membantu umat yang 

sedang dalam kesulitan. 

Diantara banyaknya keterlibatan banyak pihak didalam berdonasi, harus 

jelas pula bagaimana sistem upah untuk pihak yang berkontribusi. Agar tidak 

ada pihak yang rugi maupun dirugikan, karena masyarakat yang 

menyumbangkan berharap dana yang diberikan menjadi bala bantuan bagi 

yang terdampak musibah.  

Manajemen keuangan dan pengupahan anggota harus dibuat secara 

transparan, agar membangun kepercayaan yang berdonasi dan dana yang 

sampai kepada yang membutuhkan bukan merupakan dana sisa yang telah di 

                                                             

4
 Muhammad Syamsudin, “Pengaduan Layanan Jasa Dalan Tinjauan Fiqh Muamalah”, 

https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/pengaduan-layanan-jasa-dalam-tinjauan-fiqih-muamalah-

leK57 (Di Akses Pada Tanggal 12 April 2023) 

https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/pengaduan-layanan-jasa-dalam-tinjauan-fiqih-muamalah-leK57
https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/pengaduan-layanan-jasa-dalam-tinjauan-fiqih-muamalah-leK57
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bagi-bagi sebelumnya. Sehingga dana yang sampai bisa menjadi bantuan bagi 

yang terkena musibah dan yang berdonasi tidak merasa ditipu.  

Di dalam Firman Allah Q.S. Al-Isra’ayat 26-27: 

رْ ثبَْذِيْرًا  بِيْلِ وَلََ ثبَُذِّ رِيْنَ كََهوُْٓا  ٢٢وَآتِ ذَا امقُْرْبٰٓ حَقذوٗ وَاممِْسْكِيَْْ وَابْنَ امسذ اِنذ اممُْبَذِّ

وٖ لَفُوْرًا  ِّ يْطٓنُ مِرَب يٓطِيِْْ ۗوَكََنَ امش ذ    ٢٢اِخْوَانَ امش ذ
“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan     

orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros.Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”
5
 

 

Untuk mencapai tujuan berdonasi ada beberapa koordinasi praktek 

pengumpulan donasi yang bekerja sama dengan mahasiwa yang bisa mencapai 

tujuan sosial yang dibutuhkan dalam membantu korban bencana alam. 

Beberapa Langkah yang bisa diterapkan dalam memulai koordinasi ialah: 

1. Dapat menentukan tujuan yang jelas dalam pengumpulan donasi. 

Dengan adanya kerja sama dari pihak penyalur dan mahasiwa tujuan 

berdonasi dapat dengan jelas mencapai tujuan yang di inginkan, 

contohnya untuk korban bencana alam yang sedang terdampak. 

2. Membentuk kelompok atau tim yang berpartisipasi dalam 

pengumpulan donasi dengan jelas. Karena mahasiwa pada umumnya 

memiliki kelompok organisasi internal maupun external kampus yang 

memilki tujuan yang sama. 

                                                             

5
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h. 396 
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3. Melakukan pergerakan yang terjun langsung maupun melalui media 

social sebuah organisasi mahasiwa. Dapat memberikan ajakan untuk 

berdonasi dan memberikan dampak positif lebih luas di kalangan 

mahasiswa maupun anak muda.  

4. Laporan dan transparansi antara mahasiswa dan Lembaga yang 

menyalurkan dana donasi.  

5. Mengevaluasi setiap kegiatan bersama mahasiswa yang terlibat. 

Memberikan dampak positif untuk saling terbuka untuk mengetahui 

dimana letak kekurangan satu sama lain dalam berkegiatan sosial 

dalam bermasyarakat. 

Dalam penjelasan di atas telah banyak tujuan berkoordinasi dalam 

pengumpulan donasi dalam bermasyarakat. Untuk penjelasan lebih lanjut maka 

penulis memberikan penjelasan yang berhubungan dengan  tinjauan Fiqh 

Muamalah yang akan dijelaskan bahwasanya lingkup pembahasannya berada pada 

setiap hal yang terkait dengan hubungan atau interaksi antar manusia sebagai 

makhluk sosial.
6
 Di antara pengumpul dan penerima donasi telah terjalin ikatan 

muamalah, berupa interaksi kebutuhan antara satu sama lain. 

Allah berfirman di dalam Al-Quran surat An-Nisa’ (4): 29 

ارَةً غَنْ  ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِ يْنَ آمَنوُْا لََ ثأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُْ بيَْنكَُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ ِ َا الَّذ َيُّه نكُْْ ۗ يٰٓٓ ترََاضٍ مِّ

َ كََنَ بِكُْ رَحِيْمًا    ٢٢وَلََ ثقَْتُلوُْٓا اَهفُْسَكُْ ۗ اِنذ الّلّٓ
”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

                                                             

6
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Celeban Timur UHIII/548 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008) Cetakan 1 April 2008. h. 15 
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membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
7
 

 

Keterkaitan antara satu sama lain dalam muamalah terjalin didalam 

pengumpulan donasi seperti yang telah disebutkan sebelumnya, salah satu  

Lembaga yang berkontribusi untuk memberikan jasa dan orang-orang 

didalamnya telah terjadi di Lembaga Swadaya Masyarakat. 

Dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk meneliti sebuah permasalahan 

yang berjudul:  

“Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Pengambilan Upah Donasi 

Oleh Lembaga Swadaya Masyarakat Yang Bekerja Sama Dengan Mahasiswa 

Hukum Ekonomi Syariah Uin Suska Riau.” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar masalah yang ditulis penulis ini tersampaikan dengan benar dan 

mencapai tujuan yang tepat, maka penelitian ini dibatasi hanya diruang 

lingkup Organisasi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska Riau 

tahun 2022/2023 dan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat yang berlokasi 

di Pekanbaru saja. 

C. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah di dalam suatu penelitian diperlukan untuk 

mempermudah penulis dalam permasalahan yang diteliti, sehingga mencapai 

tujuan dan sasaran yang tepat dan jelas. Penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

                                                             
7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h.112 
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1. Bagaimana sistem pelaksanaan pengumpulan donasi Lembaga Swadaya 

Masyarakat yang bekerja sama dengan mahasiwa Hukum Ekonomi 

Syariah UIN Suska Riau beserta pengambilan upah di dalamnya? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pengambilan upah dari 

hasil pengumpulan donasi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan pengumpulan donasi Lembaga 

Swadaya Masyarakat yang bekerja sama dengan mahasiwa Hukum 

Ekonomi Syariah UIN Suska Riau beserta pengambilan upah di dalamnya. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pengambilan upah 

dari hasil pengumpulan donasi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memperluas ilmu pengetahuan dan juga pola pikir dari penulis 

maupun pembaca dari hasil penelitian ini, tentang bagaimana sistem 

pengumpulan donasi dan pemotongan upah bagi pekerja sosial di 

dalamnya, agar tidak ada lagi penyimpangan dalam pengambilan upah 

donasi sebagai dana operasional. 

2. Meninjau lebih lanjut permasalahan yang ada di lapangan agar tidak lagi 

ada kesalahan yang serupa, dan bisa mengambil manfaat dari hasil skripsi 

untuk diamalkan dalam kegiatan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Fiqh Muamalah 

a. Pengertian Fiqh Muamalah 

Fiqh Muamalah adalah aturan-aturan syari’at Islam yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia yang berkaitan dengan benda dan juga 

hak-hak. Atau secara umum Fiqh muamalah adalah patokan-patokan 

yang mengatur hubungan antara hak dan kewajiban dalam hidup 

bermasyarakat.
8
 

b. Sumber Hukum  

Segala hal yang berhubungan dengan Fiqh dan Muamalah terlebih 

dahulu pasti bersumber dari adanya dasar hukum yang utama, yakni: 

Alquran dan Sunnah. 

Dan salah satu diantaranya telah dijelaskan tentang dasar Hukum 

Fiqh Muamalah yang ada di dalam Al-Quran surat Al-Baqarah (2): 188 

نْ اَ  مِ مِتَأكُُُْوْا فرَيِقًْا مِّ مْوَا ِِ وَلََ ثأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُْ بيَْنكَُْ بِِمبَْاطِلِ وَثدُْموُْا بَِّآ اِلََ امْحُكَّذ

ثِْْ وَاَهتُُْْ ثؼَْلمَُوْنَ      ٨١١امنذاسِ بِِلَِْ
 “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu 

kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui.”
9
 

                                                             

8
 Syafii Jafri, Fiqh Muamalah, Pekanbaru: Suska Press, 2008, h. 2 

9
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h. 38. 
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Ayat di atas telah menjelaskan adanya larangan untuk kita sebagai 

umat manusia untuk tidak memakan harta sesama manusia lainnya di 

jalan yang batil diantaranya, tidak jujur dalam berdagang, korupsi dan 

lain sebagainya. Dan jujurlah ketika kita melakukan setiap hal yang 

berhubungan dengan transaksi apapun itu, terlebih jika melibatkan 

orang lain yang terikat transaksi tersebut. 

2. Lembaga Swadaya Masyarakat 

Swadaya (self-help) adalah setiap tindakan sukarela yang dilakukan 

oleh seorang individu atau sekelompok manusia yang bertujuan untuk 

pemuasan kebutuhan-kebutuhan atau aspirasi aspirasi individual atau 

kolektif. Ciri khas dari suatu inisiatif atau kegiatan swadaya adalah adanya 

sumbangan dalam jumlah besar yang diambil dari sumber-sumber daya 

yang dimiliki sendiri oleh individu atau kelompok.
10

 

Dalam kamus bahasa Indonesia, “swadaya” memiliki arti “kekuatan 

sendiri”.
11

 Kekuatan sendiri berarti kekuatan yang berasal dari dalam diri 

sendiri.  Kekuatan itu bisa merupakan materi dan bukan materi. Materi 

berupa uang dan barang, sedangkan non materi bisa jadi tenaga, saran 

maupun pemikiran. Kekuatan tersebut tidak akan memiliki arti dan 

manfaat jika tidak digunakan. Dari sumber tenaga yang non materi salah 

satunya ialah interaksi untuk saling membantu di kalangan Masyarakat 

sosial. Masyarakat merupakan sekelompok manusia yang telah hidup dan 

                                                             

10
  Koenraad Verhagen, Pengembangan Keswadayaan (Pengalaman LSM di Tiga 

negara), Jakarta: Puspa Swara, 1996) h. 22. 

11
 Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 728. 
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bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri mereka 

dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-

batas yang dirumuskan dengan jelas.
12

 

Masyarakat adalah fenomena antar waktu. Masyarakat terjelma bukan 

karena keberadaannya disatu saat dalam perjalanan waktu. Ia adalah 

jelmaan waktu. Masyarakat ada setiap saat dari masa lalu ke masa 

mendatang. Kehadirannya justru melalui fase antara apa yang telah terjadi 

dan apa yang akan terjadi dalam masyarakat kini terkandung pengaruh, 

bekas dan jiblakan masa lalu serta bibit dan potensi untuk masa depan, 

sifat berprosesnya masyarakat secara tersisrat berarti bahwa fase 

sebelumnya berhubungan sebab-akibat dengan fase kini yang menentukan 

fase berikutnya.
13

 

Setelah menjabarkan makna dua kata di atas maka selanjutnya dapat 

dipahami bahwa Swadaya Masyarakat adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk mewujudkan sebuah keinginan 

dan tujuan bersama, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 

sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri 

dan lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain Lembaga Swadaya 

Masyarakat adalah solusi alternatif untuk mebenahi krisis kekurangan 

yang terjadi di masyarakat. 

                                                             

12
 Burhan Bugim, Sosiologi Komunikasi ,Teori Paradigma Dan Dikursus Teknologi 

Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006) h. 29. 

13
 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2008) h. 65. 
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Kegiatan Swadaya Masyarakat terbagi atas beberapa aspek 

diantaranya: Pembangunan, politik, Sosial, Lingkungan dan Kesehatan, 

Ekonomi dan lain sebagainya. 

Yang ingin peneliti bahas lebih lanjut ialah mengenai aspek Sosial 

yang kerap kali terjadi untuk membantu Masyarakat yang membutuhkan, 

dengan bentuk praktek galang dana atau disebut juga donasi. 

Landasan untuk saling berkompromi dan bekerjasama atau 

berswadaya tercantum dalam Kitab suci Al-Qur’an, Surah Ar-Ra’d ayat 

11: 

 ِ فَظُوْهوَٗ مِنْ اَمْرِ الّلّٓ نْْۢ بيَِْْ يدََيوِْ وَمِنْ خَلْفِوٖ يََْ بٓتٌ مِّ ُ مَا بِقَوْمٍ لََٗ مُؼَقِّ ِِّ َ لََ يغَُ  ۗاِنذ الّلّٓ

نْ دُوْ  ءًا فلَََ مَرَدذ لََٗ ۚوَمَا ميَُمْ مِّ ُ بِقَوْمٍ سُوْۤ هفُْسِيِمْۗ وَاِذَآ اَرَادَ الّلّٓ وْا مَا بَِِ ُ ِِّ هِوٖ مِنْ حَتّّٓ يغَُ

ا ٍِ     ٨٨وذ
Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang 

dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.
14

 
 

Dalam ayat di atas terdapat ungkapan “…Sesungguhnya Allah tidak 

akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri….” Maksudnya adalah Allah tidak akan mengubah 

keadaan mereka (kaum/golongan masyarakat), selama mereka tidak 

mengubah sebab-sebab kemunduran mereka. Ada pula yang menafsirkan, 

bahwa Allah tidak akan mencabut nikmat yang diberikan-Nya, sampai 

mereka mengubah keadaan diri mereka, seperti dari iman kepada 

                                                             
14

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h. 345 
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kekafiran, dari taat kepada maksiat dan dari syukur kepada kufur. 

Demikian pula apabila hamba mengubah keadaan diri mereka dari maksiat 

kepada taat, maka Allah akan mengubah keadaanya dari sengsara kepada 

kebahagiaan. 

3. Upah 

Adapun pengertian upah menurut islam adalah pemberian atas sesuatu 

jasa (manfaat) yang diduga akan terwujud, seperti pemberian upah kepada 

karyawan yang telah bekerja untuk memajukan perusahaannya, jadi upah 

atau disebut ju’alah adalah suatu bentuk pemberian upah bagi suatu 

keberhasilan (prestasi) dari suatu pekerjaan.
15

  

Upah merupakan imbalan dari pihak perusahaan yang telah menerima 

pekerjaan dari tenaga kerja dan pada umumnya adalah tujuan dari 

karyawan atau untuk melakukan pekerjaan. Bila tiada upah, pada 

umumnya juga tiada hubungan kerja, misalnya pekerjaan yang dilakukan 

dalam hubungan gotong royong.
16

 

Ayat tentang upah telah tertuang di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl 

(16) ayat 97 yang berbunyi: 

ُمْ اَجْرَ  بَةًۚ وَمنََجْزيِنََّذ ذوٗ حَيٓوةً طَيِّ نْ ذَلَرٍ اَوْ اُهثْٰٓ وَىُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَُحْيِينَ هُْ مَنْ عََِلَ صَامِحًا مِّ

حْسَنِ مَا    ٢٢كََهوُْا يؼَْمَلوُْنَ بَِِ
 

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami 

pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik”.
17

 

                                                             
15

 Syafii jafri, op.cit, h. 165 
16

 Iman Soepomo, Pengantar Hukum Perburuhan, (Jakarta : Djambatan, 1980),h.5 
17 Kementrian Agama Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit, h. 372 
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Hadist yang menegaskan tentang upah, hadits Rasulullah SAW 

menegaskan: 

فذ غَرَقوُُ  َِ أَجْرَهُ قبَْلَ أَنْ يََِ  أَغْطُوا الَأجِ
Dari Ibnu Umar, ia berkata: telah bersabda Rasulullah SAW, “berikanlah 

upahnya kepada seorang pekerja sebelum keringatnya kering“. ( H.R Ibnu 

Majah ). N0 937.
18

 

4. Donasi 

a. Pengertian  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) donasi secara 

bahasa ialah sumbangan tetap (berupa uang) dari penderma kepada 

perkumpulan (derma).
19

 

Pada umumnya donasi ialah pemberian sukarela dari satu phak ke 

pihak yang membutuhkan tanpa mengharapkan adanya imbalan yang 

akan kembali kepada pemberi sumbangan tersebut.
20

  

Pada umumnya donasi bukan hanya berupa uang atau harta 

berharga saja. Donasi bisa pula berupa pakaian, makanan, atau barang 

lainnya yang bisa di gunakan kembali bahkan bisa dimanfaatkan. 

Dan adapula donasi berupa barang bekas yang dikumpulkan suatu 

kelompok untuk dijual atau dilelang sehingga bisa dirubah dari 

                                                             
18 Al-Hafid Ibnu Hajar, Terjemah Bulughul Maram (Ibnu Hajar AlAsqalani), Pustaka 

Amani, Jakarta, 1995, h. 361 

19
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ”Donasi”,  https://kbbi.web.id/donasi, diakses 

pada 15 Maret 2023. 

20
 Dewi Rizki Anggraini, “Rancang Bangun Aplikasi Donasi Berbasis Website pada 

BSMI (Bulan Sabit Merah Indonesia) Cabang Surabaya”,  Jurnal Riset Teknologi dan 

informatika, h. 25 

https://kbbi.web.id/donasi
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berbentuk sebuah barang menjadi dana yang bisa langsung disalurkan 

kepada suatu khalayak yang membutuhkan. 

Karena terkadang banyak sekali diantara kita yang berdonasi 

berupa pakaian atau barang-barang yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan dilapangan, maka dari itu terbentuklah sistem penjualan 

atau pelelangan dari donasi berbentuk barang tersebut. 

b. Macam-macam Donasi 

1) Donasi kegiatan sosial 

 Donasi kegiatan sosial bertujuan untuk mengurangi masalah 

sosial yang ada di masyarakat sebagaimana layaknya makhluk 

sosial, tujuannya untuk membantu seperti kekurangan bahan 

sandang pangan untuk orang miskin, pengamen, anak jalanan dll. 

2) Donasi pelestarian alam 

 Donasi pelestarian alam bertujuan untuk mengembalikan 

keasrian alam yang beberapa telah dirusak oleh manusia yang tidak 

bertanggung jawab dan secara sadar merusak alam tanpa adanya 

kesadaran untuk mengembalikannya. Akan tetapi disisi lain masih 

ada sekumpulan orang yang sadar yang membentuk adanya 

pelestarian alam, dan untuk merealisasikannya maka terkadang 

diperlukan adanya dana tambahan yang dikumpulkan dari hasil 

donasi tersebut. 
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3) Donasi fasilitas pendidikan 

 Donasi ini juga memiliki tujuan serta kegunaan yang 

memberikan dampak utuk pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan disuatu daerah maupun di Indonesia. Donasi ini 

biasanya berupa buku-buku maupun fasilitas pendidikan terhadap 

sekolah-sekolah dan juga saran pendidikan, contohnya 

pembangunan kelas. 

4) Donasi penanggulangan bencana 

 Dan yang terakhir ialah donasi penanggulangan bencana yang 

sering kali ditemui dalam keadaan tertentu di masyarakat, yang 

terkena bencana. Donasi ini biasanya dikumpulkan terhadap 

korban-korban bencana yang bertujuan untuk meringankan beban 

korban yang terkena dampak bencana tersebut.
21

 

 Donasi yang bertujuan untuk membantu masyarakat terdampak 

bencana alam yang telah ada dipoint terakhir ialah donasi 

penanggulangan bencana yang bertujuan untuk meringankan beban 

saudara kita yang telah terkena dampaknya secara tiba-tiba dan 

tidak bisa diperkirakan. Maka dari itu di dalam terdampaknya 

bencana ini telah terdapat pula orang-orang miskin yang kemudian 

menjadi fakir dikarenakan hilangnya harta benda beserta rumah 

sebagai tempat tinggal mereka. 

                                                             

21
 Maya Giftira, Op. Cit. 
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 Maka dari itu orang-orang yang terkena dampak bencana alam 

lebih diprioritaskan untuk dibantu dikarenakan terdesak dari sisi 

tempat tinggal maupun bahan makanan sehari-hari yang serba 

kekurangan. 

Di dalam Firman Allah di Al-Qur’an Surat At-Taubah (9): 60 

ذفَةِ قُلوُْبُُّمْ وَفِِ  دَقٓتُ نِلْفُقَرَاۤءِ وَاممَْسٓكِيِْْ وَامؼْٓمِلِيَْْ ػلَيَْْاَ وَاممُْؤَم ذمَا امصذ ۞ اِه

 ُ ِ ۗوَالّلّٓ نَ الّلّٓ بِيْلِۗ فرَيِضَْةً مِّ ِ وَابْنِ امسذ ػلَِيٌْْ امرّقِاَبِ وَامغْٓرمِِيَْْ وَفِِْ سَبِيْلِ الّلّٓ

  ٢٦حَكِيٌْْ 
  

 “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”
22

 

 

 Sebagaimana pendapat Madzhab Syafi’i, Maliki dan Hambali, 

Bahwasanya fakir miskin ialah orang yang tidak memiliki harta 

maupun usaha, atau orang yang memiliki harta dan usaha akan 

tetapi kurang untuk memenuhi kebetuhan pokok, yang dimana 

jumlah pengeluaran lebih banyak dari pada pemasukan untuk diri 

sendiri maupun untuk kebutuhan satu keluarganya. 

 Bagi pengikut Madzhab Maliki, yang berhak menerima zakat 

hanyalah fakir dan miskin saja, sedangkan 6 golongan yang 

termasuk penerima zakat yang ada disurat At-Taubah ayat 60 

tersebut tidaklah wajib, dikarenakan prinsip dari Maliki “Man Aula 

fal-aula” (jika ada urutan yang lebih membutuhkan diurutan 

                                                             

22
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h. 269. 
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tersebut, maka diutamakan bagi mereka yang membutuhkan terlebih 

dahulu). 

Imam Nawawi menjelaskan: “Sahabat-sahabat kami menjelaskan 

bahwa yang menjadi standar adalah makan, pakaian, rumah, dan 

kebutuhan-kebutuhan lain yang wajib dimiliki yang sesuai dengan 

kondisi fakir dan miskin tanpa berlebihan baik bagi si penerima 

maupun bagi orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.” 
23

 

 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwasanya masyarakat yang 

terkena dampak bencana alam ialah salah satu dari bagian penerima donasi 

(Zakat Mal) yang berada di dalam urutan fakir dan miskin. Di mana ada 

dibagian orang-orang yang kehilangan tempat tinggal, pakaian, bahan 

makanan, serta kebutuhan pokok lainnya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini pada dasarnya tidak mengangkat tema baru, akan tetapi 

penulis menyajikan di dalam bentuk dan konsep yang berbeda, serta lokasi 

penelitian yang berbeda dari yang sebelumnya telah ada. Pada paparan di 

bawah ini penulis akan menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki beberapa kemiripan, diantaranya ialah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Deston Saputra dengan judul “Sistem 

Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid ditinjau Dari 

Hukum Islam (Study Kasus Di Desa Padang Tambak Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat)”. Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (Fied Research). Tujuan dari penulisan penelitian ini Untuk 

mengetahui sistem pengupahan yang ada di desa tersebut dilihat dari 

                                                             

23
 Oni Sahroni, Op. Cit. 



 

 

18 

Perspektif hukum Islam. Sedangkan dipenelitian saya bertujuan untuk 

membandingkan bagaimana pengambilan upah dari segi Lembaga 

Swadaya Masyarakat yang dimaksud dengan yang telah ada di dalam 

hukum islam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan Zikrul dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Praktik Pemotongan Dana Hasil Pendapatan 

Penjualan Barang Bekas Dari Donasi (Studi Kasus Pada Komunitas 

Ketimbang Ngemis Lampung”. Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (Fied Research).Tujuan dari penulisan penelitian ini untuk 

mengetahui praktik pemotongan dana hasil pendapatan penjualan barang 

bekas dari donasi yang dilakukan oleh komunitas Ketimbang Ngemis 

Lampung dan tinjauan dari hukum Islam mengenai hal 

tersebut. Sedangkan di penelitian saya   bertujuan untuk mengetahui  

pengambilan dari hasil donasi yang dilakukan oleh mahasiswa yang 

bekerja sama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field reaserch), yaitu 

suatu penelitian lapangan yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

yang dikumpulkan dalam riset kemudian ditafsirkan secarah menyeluruh 

terhadap hal-hal yang sesuai dengan konflik yang dibahas. Sehingga 

dihasilkan suatu kesimpulan yang menjawab konflik dalam penelitian ini. 

Jenis penelitian yang digunakan pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriftif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan atau objek yang 

diamati. Penelitian kualitatif menekankan pada karakteristik yang 

mendiskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah salah satu Lembaga 

Swadaya Masyarakat yang berada di Pekanbaru dan mahasiswa Program Studi 

Hukum Ekonomi Syari’ah 2022/2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 

dilakukan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
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penelitian.
24

 Adapun subjek dari penelitian ini anggota yang berkecimpung 

di dalam Lembaga Swadaya Masyarakat dan Mahasiswa Program Studi 

Hukum Ekonomi Syari’ah tahun 2022/2023 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah isu, problem atau permasalahan yang dibahas, 

dikaji atau diteliti. Adapun objek dari ini penelitian adalah Tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap pengumpulan donasi. 

 

D. Poulasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sebagai kelompok subjek yang hendak dikenal 

generealisasi hasil penelitian.
25

 Populasi dalam penelitian ini adalah  pihak 

yang berjumlah 10 (sepuluh) orang dari Lembaga Swadaya masyarakat 

dan anggota Himpunan Mahasiwa Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah yang 

berjumlahkan 10 (sepuluh) orang yang ikut berkontribusi dalam 

pengumpulan donasi , total keseluruhan berjumlah 20 (dua puluh) orang 

populasi. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi untuk diteliti.
26

 Maka metode yang diambil adalah 

                                                             

24
 Agung Widhi Kurniawan, Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), h. 58 

25
 Sarifuddin Azwar,  Metode Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 

77. 

26
 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), Cet.ke-15, h. 

174. 
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Purposive Sampling, metode penganbilan sampel menggunakan Purposive 

Sampling adalah  teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu  sebagai sumber data. 

Berdasarkan karakteristik tersebut jumlah subjek penelitian yang 

diambil adalah berjumlah 2 orang anggota dari Lembaga Swadaya 

Masyarakat dan 3 orang dari mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah. 

 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari lapangan.
27

 Penelitian 

melalui wawancara, observasi, kuesioner atau laporan dalam bentuk 

dokumen. Dalam hal data primer peneliti melakukan teknik wawancara 

kepada salah satu anggota Lembaga Swadaya Masyarakat dan mahasiswa 

yang berpartisipasi sebagai Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 

Ekonomi Syari’ah tahun 2022/2023. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam bentuk dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan menggunakan objek 

penelitian serta hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan 

peraturan perundang-undang.
28

 Yang berbentuk kumpulan materi yang 

                                                             

27
 Etta Mamang Sangdji, Metodologi Penelitian Sosial Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), Cet. Ke-1, h. 190. 

28
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

Cet.ke-1, h. 215. 
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berkaitan dengan Tinjauan Fiqh Muamalah dalam pengambilan upah 

donasi. 

3. Data Tersier 

Data tersier adalah data yang telah tersedia dari kamus-kamus bahasa 

Indonesia dan ensiklopedia. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memeperoleh data yang akurat, relavan, dan bisa di pertanggung 

jawaban maka dilakukan teknik pengumpulan data menjadi berikut : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.
29

 Observasi yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan pengamatan terhadap praktik pengumpulan donasi bekerja 

sama antara Lembaga Swadaya Masyarakat dan Himpunan Mahasiwa 

Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah tahun 2022/2023. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan tanya jawab percakapan dengan informan yang telah 

dipengaruhi.
30

 Peneliti melakukan wawancara dengan anggota Lembaga 

Swadaya Masyarakat dan mahasiwa yang berkecimpung di dalam 

                                                             

29
 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 

Cet. Ke- 14, h. 70. 

30
 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2021), Cet. Ke-6, h. 372. 
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pengumpulan donasi Himpunan Mahasiwa Jurusan Hukum Ekonomi 

Syari’ah tahun 2022/2023. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan 

menggunakan peninggalan tertulis terutama berupa file arsip dan termasuk 

juga buku-buku tentang wacana pendapat, atau hukum-hukum yang 

berhubungan dengan permasalahan peneliti.
31

 

Dokumen yang digunakan dalam mendukung data penelitian ini 

berasal dari dokumen yang ada di Lembaga Swadaya Masyarakat dan 

Himpunan Mahasiwa Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah tahun 2022/2023. 

 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisa data yang di gunakan dalam penelitian ini ialah metode 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode pengolahan data secara mendalam 

dengan data-data yang berupa informasi dan uraian yang dikaitkan dengan 

data-data lain untuk memperoleh suatu kejelasan dan diolah dalam bentuk kata 

kata dan kalimat-kalimat. 

 

H. Metode Penulisan 

Sesudah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data tersebut 

dengan menggunakan metode menjadi berikut : 

                                                             

 
31

 Ibid, h. 391. 
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1. Deskriptif yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati 

dengan alat indra peneliti. 

2. Deduktif yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisi serta ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab. Masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab, Adapun sistematisnya adalah sebagai 

berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini merupakan keseluruhan dari proposal penelitian yang 

telah diseminarkan dan disetujui oleh narasumber, dengan 

ketentuan tambahan sebagai beriku, berisi tentang latar belakang, 

24 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), Cet ke-1, h.159. 36 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

  Pada bab ini berisi landasan, kerangka teoritis atau kerangka 

konseptual yaitu tentang Fiqh Muamalah dan keterkaitannya di 

lapangan praktek. Landasan teoritis harus didasarkan pada teori-

teori yang relevan. Pada bab ini juga berisi penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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  Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan 

objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, metode 

pengumpulan data, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

  Bab ini menyajikan hasil dari data penelitian yang berupa jawaban 

dari data penelitian yang berupa jawaban dari rumusan masalah 

penelitian. Analisis jawaban penelitian ini memuat data langsung 

berkenaan dengan variable yang diteliti secara obyektif. 

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditarik dari 

pembuktian atau dari uraian yang telah ditulis terdahulu dan 

bertalian erat dengan rumusan masalah. 
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BAB V 

                                PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka hasil 

penelitian yang telah ditelaah tentang tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

praktek mengumpulkan donasi oleh Lembaga Swadaya Masyarakat yang 

bekerjsa sama dengan mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska Riau, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktek pengumpulan donasi yang telah dilaksanakan oleh organisasi 

mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Uin Suska Riau menyalahi aturan 

tentang pemotongan dana menurut undang-undang yang telah ada untuk 

kepentingan organisasi, yang seharusnya dana tersebut hanya 

diperbolehkan dipotong paling banyak 10% menjadi 30% dari dana yang 

terkumpul dari hasil donasi, sedangkan dari pihak Lembaga Swadaya 

Masyarakat telah jelas dan sesuai dengan peraturan undang-undang yang 

telah ada tentang pengumpulan donasi, yakni sebanyak 10% untuk 

kebutuhan biaya operasional. 

2. Dalam Fiqih Muamalah, pemotongan hasil donasi tidak diperbolehkan 

sepersenpun untuk kepentingan  pribadi maupun operasional organisasi. 

Dari pendapat di atas bahwasanya bagi penerima zakat sudah jelas 

ketentuannya dalam pandangan ulama tidak diperbolehkan mengambil 

upah darinya, berbeda halnya dengan sedekah maupun infaq belum jelas 

keputusannya dalam pengambilan upah didalamnya, disisi lain juga bagi 
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pengumpul dana donasi atau pekerja sosial juga membutuhkan yang 

namanya biaya operasional untuk mengatur segala urusan operasional, 

terlebih telah melibatkan banyak tenaga kerja di dalamnya, akan tetapi 

walaupun belum jelas keputusannya tidaklah boleh bagi pengumpul donasi 

untuk mengambil upah dari dana donasi secara berlebih-lebihan.  

 

 

B. Saran 

Saran bagi peneliti yang bisa dituangkan dalam penelitian Dari hasil 

kesimpulan di atas 

1. Penulis memberikan saran berupa, tidak ada lagi pemotongan berjumlah 

30% seperti apa yang telah terjadi pada organisasi mahasiwa Hukum 

Ekonomi Syariah UIN Suska Riau untuk biaya operasional. Diluar itu pula 

pada jurusan telah dipelajari bagaimana materi zakat dan pembagiannya, 

maka dari itu sebaiknya lebih diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

2. Mengaitkan dasar  hukum Fiqh Muamalah dan mempraktekkannya 

didalam setiap kegiatan yang telah ada pada jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah, terutama di bidang keuangan yang dikelola secara syariah dan 

tidak berlebih-lebihan. 
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